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Abstract: Based on research of Beard (2008) and Adi (2013), optimism is related with flow. Academic
flow can be explained by frame work of Temporal Motivation Theory (TMT) which consists of
expectancy, low value and mpulsivencss (Yuwanto, 200 3), Based on literature studies, thers is lack of
research about relation between optimism and flow based on TMT frame work. In this study, researcher
tested TMT as moderate varizhle of relationship between optimism and academic fiow. Respondents
in this rescarch are 146 students class of 2013, Facalty of Psychology Universitas Surabava. This
research use Life Onentation Test-Revised (LOT-R) for measunng optimism, The fLow Inventory
for Students (LIS} for measuring academic flow and Sieel Procrastination Seale (SPS) for measuring
TMT. The result reveal that optimism has pesitive relation with academnic flow (r= 0,187, p = 0.012),
Measuremett of TMT a3 moderate vanable is done by partial correlation, by controlling expectancy,
low value and impulsiveness. The result show no correlation (r = -0.0%6, p = 0.127). This study
concludes thet expectancy, low value and impulsivencss are variable which can explain more abhowt
relationship between optimism and academic flow, Optimism is not enough to reach academic flow,
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high expectency, low value and low impulsivenss is needed to reach high scademic flow,

Kata kumci : Optimisme, Flow Akademik, Temporal Martvarion Theory

PENDAHULUAN

limu psikelogi adalah ilmu yang berfokus
pada mempelajart perilaku manusia. Dalam ilmu
psikologi, dikenal istilah psikelogi positif dan
psikologi patologis. Psikologi positif menurut
Melson dan Simmons (2003) adalah ilmu dalam
psikologi yang mempelajari tentang hal yang
bersifat  positil yang dapat mengembangkan
kemampuan individe daripada  mengotak-atik
kelemahan atan kekurangan individe (psikologi
patologis),

Salah satu bidang kajian psikologi positif
adalah flow, work engagemem, subjective well
being. Flowmerupakan konsep yang dikembanglan
Csikszentmihalyi (1990) untuk menggambarkan
individu yang mampu terserap dalam melakukan
aktivitas, Menurut Csikszenimihalyi( 1990} terdapat
beberapa kondisi vang memungkinkan terjadinya
flow antara lain @ 1) challenge-skill balance, 2)
merging of action and awareness, 3) clear poals,

4} unambignous feedback, 5) concentration on the
taxk ai hand, b), sense of contval, T) loss of self-
consciousness, B} transformation of time. Bakker
(2008) mengemukakan cir-cin fow antara lain:
Absorption, vaii terserapnya seluruh konsentrasi
dalam aktivitas vang dilakukan. Enjoyment, vaim
adanya perasaan nvaman saal melakukan aktivitas
vang dilakukan. fafrinsic work motivation, yaitu
mengacu pada motivasi melakukan aktivitas lebih
didasarkan oleh motivasi dari dalam din untuk
kepentingan diri sendiri bukan untuk mendapatkan
reward eksternal,

Berdasarkan  beberapa  kajian  literatur
mdividu vang mampu mencapai kondisi fow
akan mendapatkan manfaat positif utamanya
pada performance dan owtcome. Misalnya pada
bidang musik, imdividu akan mampu bermain
musik secara optimal dan menjadi lebih kreatif
(Csikszenumihalyi, 1990 ; Bakker, 2005). Selain
bidang-bidang tersebut, fow vang dizlami individu
Juga bermanfaat pada area pekerjaan, relasi sosial,
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olahraga, religi, dan seksual (Csikszemtmihalyi,
1990 ; Bakker, 2005).

Mengacu  pendapat  Csikszentmihalyi
{1990} dan Balder (20405) maka mahasiswa jupga
membutubhkan ffow dalam kehidupan perkuliahan,
Pada arca akademik, flow merupakan salah satu
modal penting mahasiswa  ketika melakukan
aktivitas akademik sepertimengikuti kuliah, belajar,
dan mengerjakan tugas (Yuwanto, Budiman,
Siandika, & Prasetyo, 2011 ). Flow saat mahasiswa
mengerjakan tugas, belajar, ataupun mengerjakan
kematan yvang terkait perkuliahan dizebut dengan
Siow akademik (Yuwanto, Budiman, Siandika, &
Prasetyo, 2011).

Flow juga memberikan manfaat di bidang
akademik. Manfaat fow di hidang akademik pada
mahasiswa, mahasiswa menjadi lebih termotivasi
dalam mengerjakan tugas, belajar dan mencegah
mengalami  kebosanan  (Yuwanto, Budiman,
Sndika, & Prasetyo, 2011). Mahasiswa yang
mengalami flow juga menjadi lebih kreatif dalam
mengerjakan tugas-tugas akademik (Yowanto &
Patricia, 2013).

Telah  terdapat  beberapa penclinan
mengenai fow pada area akademik vang diuraikan
mélalui beberapa hasil penelitian antara lamn:
Tuwanto, dkk (2011), melakukan up hubungan
antara siress dan flow akademik dengan nilai
r = (.351, Yuwanto (2013), melakukan uj
hubungen antara emctional exhaustion dan fow
akademik mendapatkan nilai v = - 0320, Arif
(2013) melakukan uji hubungan antara motivasi
berprestasi dan fow akademik menvatakan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dan
flow akademik dengan nilai r = 0.416.

Selain i juga terdapar penelitian
mengenai fow pada area akademik berfokus pada
latar belakang budaya vang dilakukan Yuwanto,
Vitriz, Almervasandy, dan Zhuozhu (2012) tentang
exhaustion, flow, dan imnovative academic behavior
pada mahasiswa Indenesia dan China. Begitu juga
vang dilakukan Yuwanto, Premadyasari, Febiyanti,
Zheng, dan Zhao (2012) mengenai aoodemic stress,
academic fow, dan acodemic procrastinagtion pada
mahasiswa [ndonesia dan China.

Berdasarkan studi literatur yang terjangkan
peneliti menggunakan pangkalan data Springer
Link, Proquest, Google, dan Emerald peneliti
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hanva menemukan safu  penehihan  tentang
optimisme dan flow. Penelitian tersebut dilakukan
Beard dan Hoy (2010} tertang hubungan antara
optimisme dan flow pada guru efementary schools.,
Hasil penelitan menunjukkan terdapat korelasi
positif antara optimisme dan fow (r = 0.428). Hal
i menunjukkan keterbatasan literatur tentang
hubungan antara optimisme dan fow akademik
pada mahasiswa.

Kcelerbatasan  penclitian  yang  menguji
hubungan optimisme dan fow mendasari Adi
(2013) menguji hubungan optimisme dan fow
pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan r
= 1,248 vang artinya korelasinya cukup memadai.
Namun terdapat kelemahan pada penelitian
vang dilakukan oleh Adi vaitw hubungan antara
optimisme dan flow akademik dijelaskan melalui
Temporal  Mogivational  Theory namun  tidak
MENZU]inya Secara empiris.

Yuwanto {2013), menyatakan bahwa flow
dapat dijelaskan melalui beberspa teori salah
satunya femporal Motivation Theory (TMT) vang
dikemukakan oleli Steel {2007). “TMT adalah
schuah model motivasi integratif vang berusaha
untuk menjelaskan penlaku manusia dengan cara
yang konsisten dan berbagai macam perspektif
teoritis yaitu ekonomi, kepribadian, teon harapan,
dan penetapan mjuan.” (Steel & Konig, 2006).
TMT menjelaskan mengenai empat  dimensi
yang membuat sescoreng memunculkan perilako
tertent. empat dimensi tersebut, yaim Expectarncy
(E). Fafue (V) Sensitivity to delayyimpulsivencss
(T), dan Delay (D).

Expectancy adalah harapan dari individu
bahwa dapat menyelesaikan tugasnya dengan
kemampuan vang memiliki. Falue adalah nilai yang
dimiliki oleh individu terkait dengan tagas yang
dikerjakan. Sensitivity to defay atau Impulsiveness
dapat dijelaskan melalui kemudahan individu
mengalami pengaliban dan tugas vang dikerjakan.
Delay mengacn pada penundaan mengerjakan
tugas atan kegiatan yang harus dilakukan.

Telah terdapat beberapa penelitian vang
menguji  hubungan beberapa  variabel dengan
flow menggunakan moderator TMT. Misalnya
penelitian Santoso (2014) vang menguji bubungan
artars self efficacy dan flow akademik pada
mahasiswa, Fenclitian Santoso didasarkan pada
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olahraga religi, dan seksual (Csikszentmihalyi,
1990 ; Bakker, 2005).

Mengacy  pendapat  Csikszentmihalyi
(1959} dan Bakker (2005) maka mahasiswa juga
membuthkan flow dalam kehidupan perkuliahan.
Pada area akademik, flow merupakan salah satu
modal penting mahasiswa  ketika melakukan
aktivitas akademik seperti mengikuti kuliah, belajar,
dan mengerjakan tugas (Yuwanto, Budiman,
Siandika, & Praseryo, 2011). Flow saal mahasiswa
mengerjakan tugas, belajar, ataupun mengerjakan
kegiatan yang terkait perkuliaban disebut denpgan

fiow akademik (Yuwanto, Budiman, Siandika, &
Prasetvo, 20011,

Flow juga memberikan manfaat di bidang
akademik. Manfeat flew di bidang akademik pada
mahasiswa, mahasiswa menjadi lebih termotivasi
dalam mengerjakan mgas, belajar dan mencegah
mengalami  kebosanan (Yuwanto, Budiman,
Siandika, & Prasetyo, 2011). Mahasiswa yang
mengalami fow juga menjadi lebih kreatil dalam
mengerjakan tugas-tupas akademik (Yuwanto &
Patricia, 2013).

Telash  terdapat  beberapa  peneliban
mengenai ffow pada area akademik vang diuraikan
melalui beberapa hasil pemelitian antara lain:
Yuwanto, dkk (2011), melakukan wpn hubungan
aniara stress dan flow akademik dengan nilai
0.251. Yuwanto [2013), melakukan uji
hubungan antara emotional exhoustion dan flow
akademik mendapatkan nilai r = - 0320, Arif
(2003) melakukan uji hubungan antarg motivasi
berprestasi dan flow akademik menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara motivasi berprestasi dan
flow akademik dengan nilai = 0.416.

Selain i juga terdapat penelitian
mengenal ffow pada area akademik berfokus pada
latar belakang budayva vang dilakukan Yuwanto,
Vitria, Almervasandy, dan Zhuozhu (2012) tentang
exhaustion, flow, dan innovative academic behavior
pada mahasiswa Indonesia dan China. Begitu juga
vang dilakukan Yowanto, Premadyasari, Febivanti,
Zheng, dan Zhao (2012) mengenai academnic siress,
academic flow, dan academic procrasiination pada
mahasiswa Indonesia dan China.

Berdasarkan studi literatur yang terjangloan
peneliti menggunakan pangkalan data Springer
Link, Proquest, Google, dan Emerald peneliti
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hanva menemukan satu  penclitian  tentang
optimismea dan fow. Penclitian terschut dilakukan
Beard dan Hoy (2010) tentang hubungan antara
optimisme dan fow pada guru elementary schoals,
Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi
positif antara optimisme dan flow (r = 0.428). Hal
ini menunjukkan keterbatasan Iiteratur rentang
hubungan antara optimisme dan flow akademik
pada mahasiswa.

Keterbatasan penelitian vang menguji
hubungan optimisme dan fow mendasard Adi
(2013) menguji hubungan optimisme dan fow
pada mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan r
= 0,248 yang artinya korelasinya cukup memadai,
Namun terdapat kelemahan pada peneliian
yvang dilakukan oleh Adi vaitu hubunpgan anlara
optimisme dan fow akademik dijelaskan melalu
Temporal  Motivational Theory namun tidak
MENZUJiNya SECATA cmpins.

Yuwanto (2013), menyatakan bahwa fow
dapat dijelaskan melalui bebeérapa leori salah
satunya Temrporal Mothvation Theory (TMT) yang
dikemukakan oleh Steel (2007). “TMT adalah
sechuah model motivasi integratif yang berusaha
untuk menjelaskan perilaky manusia dengan cara
vang konsisten dar berbagal macam perspektif
teoritis yailu ekonomi, kepribadian, teori harapan,
dan penetapan tujuan.” (Steel & Konig, 2006).
TMT menjelaskan mengenai cmpat dimensi
yang membuat sescorang memunculkan penlaku
terteniu. empal dimensi tersebut, vaim Expectancy
(E}), Falue (V), Sensitivity fo delmyimpulsivencss
(T), dan Deday (D).

Expectancy adalah harapan dan mdividu
bahwa dapat menvelesaikan tugasnva dengan
kemampuan vang rmemiliki. Fafse adalah nilai vang
dimiliki oleh individu terkait dengan tugas yang
dikerjakan. Sensiriviny to delay atau Impulsiveness
dapat dijelaskan melalni kemudahan individu
mengalami pengalihan dan tugas vang dikerjakan.
Delay mengacu pada penundaan mengerjakan
mgas atan kegiatan yang harus dilakukan.

Telah terdapat beberapa penelitian yang
menguji  hubungan beberapa  vanabel dengon
Jlow menggunakan moderator TMT. Misaloya
penelitian Santoso (2014) yang menguji hubungan
antara self efficacy dan flow akademik pada
mahasiswa. Penclitisn Santoso didasarkan pada
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penclitian Suhargo (2013) yang menguji hubungan
self efficacy dan flow akademik. Penelitian Suhargo
menjelaskan hubungan antara seff efficacy dan flow
akademik menggunakan kerangka TMT pamun
tidak mengupi hubungan self effficacy dan fAow
akademik menggunakan TMT secara empiris,
Schingea Santose mengwi  bhubungan  antara
self efficacy dan flow akademik menggunakan
TMT secars empinis. Hasil peneliian Santoso
menunjukkan tdok adanya peran TMT dalam
hubungan antara yelf efficacy dan flow akademik.
Hasil penelitian Santoso membuktikan secara
empinis bahwa TMT tidak menjelaskan hubungan
antara self efficacy dan flow akademmk.

Berdasarkan keterbatasan literatur
mengensi hubungan antara optimisme dan flow
akademik dan keterbatasan penelinan Adi (2013)
vang menjelaskan hubungan optimisme dan flow
akcademik melalui TMT belum secara empiris serta
hasil penclitan Santoso (2014) bahwa TMT belum
tentu memaliki peran dalam hubungan antara suatu
varigbel denpan flow, maka peneliti melakukan
penelitian replikasi mengenal hubungan aniara
optimisme dan flow akademik melalui TMT dengan
CATA MU | SCCAra empins,

METODE

Populasi peneliian mi adalah mahasiswa
aktif Fakultas Psikologt Universitas Surabaya
angkatan 2013 dengan teknik sampling {ncidenial
sampling, Jumlah subjek penchitian sehanyak 146
mahasiswa,

Optimisme dinkor menpggunakan angkel
optumsme Life Chvienfation Test Revised (LOT-R)
{Scheier. Carver, & Bridges., 1994). Variabel fow
divkur mengmumakan angket The Flow Inventory
for Stdents (LIS) (Yowanto, 2011), Mengacu
pada alat vker LIS, fow merupakan wvanabel
multidimensional yang terdirl stas 3 dimensi
yang terdini atas absorprion, emjovment, dan
intrinsic motivation, Dalam pengujian hobungan,
maka untuk mendapatkan  skor flew  dapat
menjumlahkan ketiga dimensi tersebut. Demikian
Juga untuk memastikan apakah setiap dimensi flow
berhubungan dengan suatu varabel maka setiap
dimensi ffow dapat dikorelasikan dengan variabel

[ain.

Vol &, 2014

Alat ukur yang digunakan urtuk mengukur
TMT adalah Stee! Procrastination Scale (SPS)
yvang telah diadaptasikan oleh Endy (2012), Alat
ukur SPS terdin dan 3 aspek yvaitu expecfarcy, fow
virlue, dan impulsiveness. Cara skoring untuk alat
ukur SPS. setiap dimensi harus diskor tersendin
dan tidak dapat dijumlahkan secara bersama untuk
mendapatkan skor total,

HASIL

Tobel 1. Hasil Uji Hobungan Optimisme dan THWMT

Korelnsi
Hubungan Antara Simpulan
r Siz
Optimistwe & 201 0000 Ada korelas
Expeciancy
Chptimgme: 8 Laow - y
P 0.451 [, Chi Ads korelasl
Chpirmi & - ’
Vi 0000 Adn korelnsi
Impalsivenes .16l

Tabel 1 menunjukkan optimisme dan
semua aspek TMT memiliki korelasi. Optimisme
dan expectancy memiliki milai korelasi r = (0.391]
dan sig ©.000 < alpha 0.05. Optimisme dan fow
verlwe memiliki nilai korelasi ¢ = - 0,451 dan sig
0.000 < alpha 0.05. Nilai low value yang rendah
menunjukkan value yang tinggi. Sehingga dapat
diinterpretagikan makin tinggi optimisme maka
value makin tinggi. Optimisme dan impulsiveness
memiliki nilai korelasi r = = 0,361 dan sig 0.000 <
alpha 0.05.

Tabel 2, Hasil Uji Hubungan TMT dan Flow

koorelasi
h — et R e
Hubungan Antara 5 Sig
Erpectodey & Flow 0328 00000 Ada korelas:
Low walwe & Flow  -02% 0000 Ada korelasi

Impulaiveness e Flow  -027TE 000D Ada korelasi

Simpulan

Tabel I menunjukkan semua aspek TMT yaitu
expectancy, low value, dan Impulsiveress memiliki
korelasi dengan fow. Expectancy dan flow memiliki
nilai korelasi r = 0,328 dan sig 0.000 < alpha (.05,
Low velwe dan flow  memiliki nilan korelasi ©
= - 0.294 dan sig 0.000 < alpha 0.05. Hubungan
antara fow value dan flow arahnya negatif | Makin
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Label 3. Hasil Uji Hubungan Optimisme dan Flow dengan Menagontrol TMT

51

Hubungan Antara m:’{;‘i’:ﬂ = mﬂlﬂﬂ — Simpulan
Optimisme & Flow - (L1K7 0012 Ada korelasi
Optimisme & Flow Expectancy 0061 0233 Tidak ada korelasi
Optimisme & Flow Low value 087 0149 Tidak ada korelasi
Optimisme & Flow fmprudslvemess 0.104 0,106 Tidak ada korelosi
Expectancy
Crptimisme & Flow Low velie - 0004 0127 Tidak ada korelasi
Tnpwlsiveness

tingg tingkat fow valie maka flow makin rendah.
sebaliknya makin rendah tingkat fow valie maka
flow akan makin tingpi. Tmpulsiveness dan flow
memiliki nilsi korelasi r= - 0.278 dan sig 0.000 <
alpha 0.05.

Hasil uji hipotesis menunjukkan hahwa
anfara optimisme akademik dan flow akademik
tanpa mengontrol variabel TMT yaitu expectancy,
low value, dan impadsivensss memiliki nilai korelasi
r=10.187 dan sig 0.012 < alpha (.05, Maka dapat
disimpulkan terdapat hubungan antara optimisme
gkademik dan fow akademik. Kemudian, untuk
menguji TMT sebagai perantara hubungan antara
optimisme dan flow akademik maka dilakukan
uji korelasi parsial (Tabel 2). Hasil uji korelasi
antara optimisme dan fow dengan mengonirol
vanabel expectancy, low value, dan impulsiveness
menunjukkan tidak adanva hubungan. Dapat
disimpulkan variabel TMT yaitu expectancy, fow
varite, dan impedsiveness mengantarsi hubungan
antara optimisme dan fow, karena pada saar
semua variabel TMT tidak dikontrol menunjukkan

terdapat hubungan antara optimisme dan fow
akademik,

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa
expectancy berhobungan dengan semua aspek
flow. Expectancy memiliki korelasi positif dengan
absorprion (r = 0.204 ; sig 0.007 < alpha 0.03).
Expectancy memiliki  korelasi positif  dengan
emjoyment (r = 0.282 | sig 0.000 < alpha 0.05).
Korelasi antara expectancy dan intrinsic motivation
Jjuga memiliki arah posatf (v = (.293 ; sig 0,000 <
alpha 0.05).

Variabel low vafue berhubungan dengan
absarption (1 = - 0425 ; gig 0.000 < alpha 0.05)
dan enjoyment (r=-0.176; sig 0.017 < alpha 0.03).
Impulsiveness berhubungan dengan absorprion (r
== 0.362 ; sig 0.000 = alpha 0.05) dan enjovmen
{r=-0.165 ; sig 0.024 < alpha 0.05). Low value
tibak berhubungan dengan intrinsic moilvation (r =
- 0.057 ; sig 0.248 > alpha 0.05) dan impulsiveness
tidak berhubungan dengan intrinsic metivartion (1
== 0.0084 ; sig 0,158 > alpha 0.05).

Tabel 4. Hubungan antara TMT dan Aspek Flow

Rorelasi
Hubungan Aniara Simpuolan
r Sig

Expectaey & ahsorption 1,240 0oy Ada korelasi

Expectancy & Enjoyment 0282 0.0 Ada km-'l:'J&si
_-.E.a::eeram::v & Intrinsik Motivation 0.293 .00} Ada korelasi

Low valug & Absorpiion .45 0,000 Adu korelasi

Corwe warlvie & Erfavmtont 0,176 017 Ada korelas:

Low value & [;;-irlﬁfk Motivation L0587 -IJ_.'.."ﬂI-El Tidak Ada korelns

Tripredsiveness & Absovplion (3,362 0.000 Ade korelas

Impridsiveness & Enjovment -1 163 D.@ Ade korelasi

Impulsiveress & Intrinsik Motivation -0.084 0,158 Tidak Ada korelasi
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bl Expectancyy
r = 0.391
sig = 0,000 sig = (.000
Optimisme M. o vidhie ]4
r = - 0451 =-0.2%4
sig = 0000 sig = 0000 Y &
.{ Impulsiveness ’..
r = - 036 r= - 0282
gig = NN sig = 0.000

r=10.157 sig=0012

Gambar 1. Hasil Penelitian Hubungan Optimsme dan Flow Akademik

Crambar 1 menunjukkan hasil pengujian
hubungan antara optimisme dan fow akademik.

Hasil penelitian memmjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara optimisme dan
[flow akademik. Hasil penelitian vang menunjukkan
afdanya hubungan antars optimisme dan fow
akademik pada mahasiswa sesuat dengan pendapat
Yuwanto dan Andriyani (2013), Chandra {2013},
dan Oei {2013) bahwa sumber daya personal yang
positif seperti optimisme, dukungan sosial, ataupun
rendahnya emotional exhaustion dapat dibutehkan
individu untuk mencapai flow. Individu dengan
berbagal latar belakang profesi membutuhkan
sumber daya personal vang sifatnya positif agar
mampu mencapal kondisi fow  (Yuwanto &
Andriyani, 2013).

Berikut akan dibahas hasil penelitan
mengenimn TMT  dapat menjelaskan atan
mengantarai hubungan antara optimisme dan [Jow
akademik. Saat mahasiswa menjalankan kegiatan
akademik, disertal dengan tingkat optimisme yang
tinggi maka mahasiswa memiliki keyvakinan akan
mencapai hasil akhir yang positif dari kegiatan
akademik vang dilakukan, Kevakinan akan hasil
akhir yang positif mendorong mahasiswa uniuk
memiliki keyvakinan mampu melakokan sesuabo

yang diharapkan schingga mencapai hasil yang
memuaskan. Hal i ditunjukkan dengan adanya
korelasi positif antara oplimisme dan expectancy
(r=0.391 ; p = 0.000) (Gambar 1). Keyakinan atau
harapan mampu melakukan sesuatu vang hansnya
dilakukzn sehinggs akan memberikan hasil yang
memuaskan vang dapat dicapal menurut Steel
(2007} disebut dengan expectancy.

Mahasiswa  yang  merasa  mampu
melakukan kegiatan akademik wvang dilakukan
dengan baik misalnya belajar, mengerjakan tugas
mndividu, mengerjakan tugas kelompok, ataupen
bimbingan dengan dogen maka akan mampu fokus
atan berkonsentrasi {r = 0.204 : p = 0.007), merasa
nyaman (r = 0,282 ; p = 0.000), dan termotivasi
secara intrinsic (r = 0.293 ; p = 0.000) saat
mengerjakan kegiatan akademik (Tabel 4). Berbeda
dengan mahasiswa yang memiliki keyakinan hasil
vang positif saat belajar, mengerjakan tugas,
bimbingan dengan dosen, ataupun turun lapangan
namun tidak disenai dengan adanya keyakinan
mampu melakukan kegiatan akademik dengan
baik maka akan sulit mencapai konsentrasi, merasa
nyaman, dan termotivasi secara intrinsik saal
mengerjakan kegiatan akademik (r = 0.061 ;p =
01.233) (Tabel 3).
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Dengan  demikian, memiliki optimisme
finggi saja tidak cukup untuk mencapai kondisi fow.
Hal ini scsuai dengan pendapat Csikszenimihalyi
{1990} dan Yuwanto (2013) yang menyatakan
bahwa penentu individu mampu mencapai kondisi
flow dalam mengerjakan suatu aktivitas adalah
keyakinan mampu mengerjakan tugas atau aktivitas
dengan baik. Keyakinan mampu mengerjakan tugas
atau aktivitas dengan baik menunjukkan adanya
keseimbangan penilaian antara kemampuan did
dan fwniutan tugas. Yowanto (2013) menyatakan
bahwa mahasiswa vang memiliki expectancy
tinggi dapat mencapai kondisi flow akademik bila
mampu mencapai kendisi ahsorption, enfovaent,
dan imtrinsle mottvation,

Hasil penelitian ini selain sesuai demgan
pernyataan Yuwanto (2013) juga sesuai dengan
hasil penelitian Suhargo (2013), makin tinggi
expectancy  vang dimiliki  mahasiswa maka
mahasiswa semakin yakin dengan kemampuannya
dan merasa kemempueannya setara  dengan
tugas ataupun beban akademik wang menjadi
langungiawabnya. Menurt Salanova, Bakker,
dan Llorens (2004) tinggi kevakinan diri untuk
mampu melakukan sesuatu sesuai dengan funtutan
sehingga mencapai hasil vang positif tidak terlepas
dari kejelasan tugas vang harns dikerjakan,

Mahasiswa yang memiliki optimisme
tinggi, juga akan menilai bahwa rgas ataw
kegiatan akademik yang dilakukan meropakan
sesuaty yvang peating untuk dikerjakan, Dengan
kata lain, kegiatan akademik merupakan scsuatu
yang harus dikerjakan dengan baik, dan memiliki
tingkai kebermaknasn vang tinggi bagi mahasiswa.
Hal ini ditunjukkan dengen adanya korelasi negatif
antara optimisme dan fow value (r=- 0451 ; p=
0,00K) (Tabel 1). Interpretasi nilai korelasi negatif
i adalah ketika mahasiswa memiliki optimisme
vang tinggl, maka fow value nya rendah (artinya
value nva tinggi ),

Mahasiswa  vang memlai  kematan
akademik seperti belajar, mengerjakan tugss,
bimbingan dengan dosen atupun  kegiatan
akademik yang lain merupakan hal penting atau
bermakna tinggi baginya maka akan mudah
memtokuskan (abserption) pada aktivitas yang
dikerjakan dan merasa nyaman (emjoyment)
mengerjakannya. Hal ini dibukiikan dengan hasil
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penclitian terdapat korelasi negatif antara low
value dengan absovprion (r= - 0,425 ; p = 0.000)
dan enfovment (r=-0.176 ; p = 0.01T) (Tabel 4).
Makin rendah fow value, value terhadap kegiatan
akademik makin tinggi, absorprion dan enjoyment
makin tinggi.

Hasil ind sesuat dengan pendapat Yowanto
(2013} dan hasil penelitian Arf (2013, bahwa
makin linggi stau penting suatu kepistan yang
dikerjakan bag) individu maka makin mudah
mwdividu mencapai konsentrasi dan merasa nyvaman
saat mengerjakannya. Mahasiswa tidak mudah
mengalami terpecah  komsentrasinya, schingga
energi fisik dan psikisnya akan tercurah secara total
pada kegiatan akademik. Mahasiswa juga akan
mampu merasa nyaman saat mengerjakan kegiatan
akademik karena kegialan tersebut merupakan
sesuntu yang penting dan disukai. Mahasiswa
menilal bahwa tugas yang dikerjekan merupakan
tugas vang menyenangkan dan tidak membuat
bosan.

Mahasiswa yang merasa optimis  atau
memiliki penilaian babwa vang dikerjakan akan
menghasilkan sesuatn yang bermanfaat belum
dapat diketahui apakah mampu mencapai kondisi

flow atan tdak mencapai ffow apabila tidak

disertal dengan penilaian terhadap tugas (value).
Hal mi dibuktikan dengan hasil penelitian yvang
menumjukkan  tidak  adanya hubongan  antara
optimisme dan flow dengan mengontrol vedue (¢
=087 ; p = 0.149) (Tabel 3). Dengan demikian,
mahaziswa yang memiliki optimisme tinggi disertai
dengan penilaian yang tinggi terhadap kegiatan
akademik yang mampu mencapai kondisi fow.
Menurut Steel (2007) walee yang tinggi
terhadap suatu kepiatan atau tugas vang dilakukan
disebabkan oleh karakteristik tugas tersebut, Tugas
vang menvenangkan dan tidak membozsankan
akan memiliki makna atau nilal yang lebil tinggi
dibandingkan tugas yang sulit staupun tugas
yang tidak menyenangkan, Selain i, salah satu
pendukung tercapainya valie yang tinggi pada
mahasiswa baru angkatan 2013 dapat dijelaskan
melalui konsepminat, Apabila mahasiswa angkatan
2013 pada awalnya telah memilih jurusan Fakultas
Psikologi unmik pendidikan lanjutnva, maka akan
memiliki penilaian yang positif terhadap proses
perkuliahannya staupun kegatan akademik vang
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lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil penclitian
Yuwanto dan Andrivani (2013) pada perawat ICU
dan IRD yang menunjukkan bahwa beban kerja
vang tinggi tidak selalu akan menyebabkan fow
vang tendah, karena pekerjaan sebagai seomang
perawat sesuai dengan minat subjek penelitian,
Menumt Wrzesniewskl, MoCauley, Romn, dan
Schwartz (1997) kepgiatan, pekerjoan  ataupun
aktivitad vang didasari oleh munat akan mampu
membenkan makna atau nilai yang tinggi disebut
dernpan makna kerja panggilan.

Mahasiswa vang memiliki optumisme
tnggi dicirikan dengan menilu kepiatan akademik
vang dilakukan memiliki mantaat positif atau
mendatangkan hasil yang menyenangkan, Hasil
yang positif ind dapat diperoleh setelah mahasiswa
memjalani proses perkulinhan sclama satu semester,
sehingga menunggu waktu dalam rentang wakro
tertentu  untuk  mendapatkan  hasil  tersebut.
Dengan optimisme vang tinggi maka mahasiswa
tidak akan mudah mengalihkan pada kegintan
lain yvang memberikan reward atau hasil yang
menvenangkan dalam wakiu vang singhkat, Hal ini
ditunjukkan dengan adanya korelas: negatif antara
optimisme dan fmpulsiveness (r = - 0,361 | p
= 0.000) (Tabel 1). Impulsiveness menunjukkan
kecenderungan mengerjakan sesuatu vang lan
vang mendatangkan reward tercepatl ataun tidak
panjang jangka waktunya (Steel, 2007). Dalam hal
i dapat dicontehkan dengan saat harus belajar atan
mengerjakan tgas mahasiswa mengalihkan dengan
mengerjakan sesuatu yang lain misalnya bermain
atau jalan-jalan vang tingkat kepentingannya tidak
mendesak namun membenkan kesenanpan yang
lebih cepat (jangka pendek) bila dibandinglan
belajar atau mengerjakan tugas.

Mahasiswa vang memiliki impulsiveness
rendah, maka akan tetap mengerjakan kegiatan
akademik. Mshasmya:,Imgmerm!jkumpuihreneﬂ
rendah biasanya akan mampu mencapai kondisi
fow (Yuwanto, 20013). Mahasiswa akan mampu
fokus (r=-0.362 ; p = (0.000) dan merasa nyaman
sanl mengerjakannya(r=- 0,165 ; p=0.024) karena
memiliki kejelasan tujuan dan tidak teralihkan
dengan kegiatan vang memberikan reward jangka
pendek. Dengan demikian, impulsiveness menjadi
variabel perantara hubungan antara optimisme dan
Jflaw akademk.
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Optimisme saja masih  belum  dapat
metjelaskan fiow akademik apabila tanpa variabel
impulciveness.  Optimisme hanye  membahas
tentang penilman mahasiswa terhadap tugas yang
dilakukan memberikan manfeat positf atau tidak
di akhir. Peneno mahasiswa mampu mencapai
fierw akademik adalah faktor mudah teralihkan atau
tidak pada kegiatan yang memberikan kesenangan
tercepatatan jangka pendek yangsebenamyatingkal
kepentingannya tidak terlalu mendesak untuk
dilakukan (Yuwanto, 2013 ). Meskipun mahasiswa
memiliki optimisime yang tinggi, harus dilihat
terlebth dabulu apakah termasuk impuisiveness
atau tidak. Mahasiswa yang optimismenye tinggi
dan impuisivenesy rendah yang mampu mencapai
kondisi flow saal mengenakan mgas atau aknivitas
akademik lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penchitian dapat diambil
beberapa simpulan ;

1. Terdapat hubungan positif antara oplimisme
dan flow akademik. Hasil i mendukung
penelitian  sebelumnya mengenal hubungan
antara optimisme dan oo,

2. TMT dapat menjelaskan hubumgan antars
optimisme  dan  flow  akademik. Dengan
demikian hasil penclitian mm dapat digunakan
untuk memperkava literatur sebelumnya vang
tidak membahas hubungan optimisme dan_fow
menggunakan kerangka teon TMT. Optimisme
saja tidak cukup untuk mencapa kondisi flow
vang dicirikan kondisi absorption, enjovment,
dan  infrinsic molvalion, harus  tecdapat
expectancy, low valwe, dan impudsiveness.
Tingkat erpecfancy yang tinggi diperlukan
mmtuk mencapai kondisi fow, sebaliknya timgloat
Tow valiwe vang rendah dan impulsiveness yang

rendah  mampu  memfasilitasi  lercapainya
kondisi flow,
Saran  bagi  subjek penchitian  adalah,

melakukan refleksi terkait dengan hasil penelitian
ini tentang tingkat optimisme dan fow akademik.
Bagl subjek penefitian yang memiliki tinglkat fow
akademik rendah adalah dalam melakukan kegiatan
akadermik sepertt belyar atan mengenakan ugas
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tidak hanya didorong pada reward eksternal, tetapi
juga didorong proses pengeraan tugas untuk
pengembangan diri sehingga dapat fokus dan
merasa nyaman dalam mengerjakannya. Subjek
penelitian yang telah memiliki fow akademik tinggi
dapat mempertahankan flow akademik tersebut
dengan cara memonitor perilaku sast mengerjakan
tugas ataupun belajar sehingga mengetahui faktor-
faktor pendukung dan penghambat untuk mencapai
Sow akademik tinggi. Dengan demikian akan
dapat meacapai flow pada bentuk-benmuk belajar
ataw tugas akademik yang baru yang akan dialami
di semester-semester berikutnya.

Optimisme mervpeken salah satu sumber
daya personal dalam mencapai keberhasilan studi
ataupun saal mengerjakan sesuatu. Mahasiswa
perly  memiliki  optimisme yang tinggi. Bagi
subjek penelitian yang memiliki optimisme tinggi
diharapkan dapat mempentahankan optimisme
tersebut dan tidak berlehihan dengan optimisme
vang dimiliki. Subjek penclitian tetap dapat
memiliki optimisme tinggi namun perlo disertai
usaha yang tepat uniuk mencapai farget studi
Bagi mahasiswa yang belum memiliki optimisme
tinggi dapat melakukan refleks tentang faktor
penghambat dan pendukung lercapainya optimisme
tinggi. Subjek penelitian dapat mengikuti seminar-
seminar ataupun kegiatan di universitas ataupun
di luar umversitas yang dapat memfasilitasi
tercapainya optimisme yang memadai,

Bagi Fakultas Psikologi  Universitas
Surabaya dapat memfasilitasi mahasiswa yang
belum memiliki optimisme akademik tinggi dan
flow akademnik tinggi dengan cara memberikan
materi ataw pendampingan bagi mahasiswa. Selama
il dalam bentuk University Education Program
(L'EP) yang dilakukan di Universitas Surabaya
belum  menyentuh fentang  bagaimana cara
mengenah optinmsme dan flow akademik beserta
cira mencapai optimisme atau fow  akademik.
Kegiatan untuk meningkatkan optimisme dan
fow dapat dilakuksn di minggu pengembangan
kemahasiswaan, vang dibentuk seperti diskusi atan
SEMINAar.

Bagi penyelenggara  pendidikan  vang
lain yang belum melakukan identifikasi tingkat
optimisme dan _flow akademik, dapat melakukan
identifikasi kemudian melakukan program yang
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dapat meningkatkan optimisme dan fow akademik
vang discsuaikan dengan kondisi masing-masing
penyelenggara pendidikan,

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah lebih
mengkiji secara spesifik pada angket terbuka yang
digunakan dengan cara mengungkap setiap aspek
fow akademik sehingga dapat menunjang anghet
tertutup. Dalam penelitian ini belum menggunakan
angket terbuka mengenai fow serta  belum
berfokus pada setiap aspek flow yaitu absorption,
enjovment, dan infrinsic motivation begitu juga
untuk angket terbuka optimisme. Dalam penclitian
ini tidak mengungkap dengan menggunakan angket
terbuka Karena penelitian ind penelitian awal yang
masih berfokus pada pengujian hubungan secara
empiris optimisme dan fow akademik dengan
menggunakan kerangka berpikir TMT mengingat
selama ini belum ada penelitian yang menguji
hubungan optimisme dan flow akademik secara
empiris mengpunakan kerangka berpikir teori
tertentis,

Penclitian  selanjutnya  dapat  menguji
kembali hubungan antara optimisme dan flow
akademik dengan menggunakan kerangka teoretis
tertentn misalnya menggunakan Job Demands-
Resonrces Model. Job Demands-Resources Model
merupakan teori yang komprehensif yang dapat
menjelaskan dinamika fow dar faktor internal
dan ekstemal. Dalam penelitian ini, peneliti masih
berfokus pada kondisi internal subjek penelitian
sehingga memilih mengeunakan kerangka teoretis
TMT yang terdiri atas expectancy, low value, dan
impuisiveness.

Pengukuran flow akademik juga dapat
dilakukan dengan menggunakan obscrvasi dari
perilaku individu (behavioral measurenent) selain
mengeunakan angket. Hal ini dilakukan sebagai
bahan penpecekan tingkat flow yang dialami
individu saat menjalankan kegiatan akademik.

DAFTAR PUSTAKA

Anf, K. (2013). Hubungan antara motivasi
berprestasi dan flow  akademik. In L.
Yuwanto (Ed). The Nature of Flow (pp.185-
|97}, Jakarta : Dwi Putra Pustaka Jaya.



54 Mind Set

Adi, C. M. P (20013). Hubungan antara optimisme
dart flow akademik. Tugas Mata Kulish
Metode Riset Koantitatif, tidak diterbitkan,
Program Sarjana Liniversitas Surabayvia,
Surabaya,

Bakker. A, B. (2005). Flow among music teachers
and their smdents: The crossover of
peak experiences. Journal of Vocational
Behavior, 66, 26—,

Bakker, A. B., & Demerouts, E. (2007). The job
dermands-resources model: -State of the ari.
Journal of Manageriol Psyehology, 22(3),
309-328

Bakker, A. B. (Z2008). The work-related fow
inventory: Construction and  inital
vilidation of the wolf. fowrmal of Focational
Behavior, 72, 400-4 14,

Budiman, A. F. (2013). Flow akademik dan
prokrastinasi akademik. In L. Yuwanto, The
Nature of Flow (pp.237-256). Jakarta : Dwi
Putra Pustaka Java,

Beard, K. 5., & Hoy, W. K. (2010). The MNature,
Meaning, and Measure of Teacher Flow
in Elementary Schools: A Test of Rival
Hvpotheses. Educational Adminisivaiion
Chianrterly, 46{3), 426458,

Caikszentmihalyi, M. (1990), Fow The
psychalogical of opiimal experience. New
York : HarperCollins.

(2012). Falidasi ale whkar sveel
procrastingtion scale (SPS). Skripsi, tidak
diterbitkan, Program Sarjana Universilas
Surabaya, Surabaya.

Nelson, I, L., & Simmens, B. L. (2003), Health
psychology and work stress @ A more
positive approach. In 1.C. Quick & L.E.
Tetnck. Handbook of ecoupational health
prvohalogy (pp. 97-119), Washington 1.0
American Psvchological Association.

Oei, M. W, (2013). Hubungan antara emotional
exhaustion dan flow akademik. Im L.
Yowanto (Ed), The Namre of Flow (pp. 165-
1%3), Jakarta : Dwi Putra Pustaka Jaya.

Endy

Val, 6, 2014

Salanova, M., Bakker, A.B., & Llorens, 5. (2006).
Flow at work: Evidence for an upward spiral
of personal and organizational resources.
Journal of Happines Soudies, 7, 1-22.

Santoso, M., & Puspita, R. [D. {2013}, Hubungan
antara flow akademik dan prokrastinasi
akademik. In L. Yowanto (Ed). The Namire
af Flow (pp.65-80), Jakarta ; Dwi Putra
Pustaka Java.

Santoso, M. (2014). Self efficacy dan flow
akademik ditinjau dari temporal motivation
theory pads mahasiswa fakultas psikologi.
Celprrg Jwmal  HNmiah  Mahasiswa
Ulniversitas Surabava, 3(1). Diundub dari
httpfjournal.ubaya.ac.id/index. php/jimus/
article’view! 7T/ 744,

Steal, P, & K Inmig, C. I. (2006), Integrating theories
of motivation, Academy of Management
Review, 31, 880-913.

Steel, P. (2007). The nature of procrastination:
A mete-analvtical review and  theoretical
review quintessential self-regulatory failure,
Psyehological Bulleting 133(1), 65-94.

Suhargo, A, {2013). Hubungan antara self-elficacy
dan flow akademik. In L. Yowanto (Ed).
The Nature of Flow (pp.113-122). Jakarts :
Dwi Putra Pustaka Jaya

Wrzesniewski, A, McCaoley, €, Rowin, P, &
Schwartz, B. (1997). Jobs, careers, and
callings | People’s relations o their work.
Jovernal of Research in Personality, 31, 21-33

Yuwanto, L. (2011). The flow inventory for student:
Validation of the LIS. Anima fndonestan
Psychological Journal, 26(4), 280-285.

Yuwanto, L., Siandhika, L., Budiman, AF, &
Prasetyo, T.L (2011). Srres akodemit dan
Sflow akademik, Presented at Psychology
Village 2 Harmotion: [t"s owr nation, 1t's
pur concern. Universitas Pelfta Harapan

Jakaria, in Jakarta, Aprl 4.

Yuwanto, L. (2013). The nature of flow. In L.
Yuwanto (Ed). The Natwre af Flow (pp.1-
8. Jakarta ; Dwi Putra Pustaka Jaya



Mind Set

Yuwanto, L. {2013}, Emotional exhaustion dan
flow akademik. In L. Yuwanio (Bd). The
Natwre of Flow (pp.B1-94), Jakarta ; Dwi
Putra Pustaka Jaya

Yuwanto, L., & Patricia, H. (2013). Academic
flow and innovative academic behavior :
Implementation of positive psychology.
In L. Yuwanto (Ed). The Namwre of Flow
(pp.123-130). Jakarta : Dwi Putra Pustaka
Java

Yowanto, L., & Andrivani, 5, (2012), Workload
dan fiow pada perawat Instalasi Rawat
Dararat-Intensive Care Unit, Presented at
MNational Conference : Promoting harmony
in urban community a multiperspective
approach. Fakultas Psikologi Universitas
Surabayva, in Surabaya, October 4,

Yuwanto, L., Vitria, A, Almeryasandy, F, &
Zhuozhu, W. (2012). Understanding
exhaustion,  flow, and  fnmovative
academie  belhavior i Indonesion  and
Chinese Students, Presented at National
Conference: Promoting harmony in urban
community a multiperspective approach.
Fakultas Psikologi Universitas Surabayva, in
Surabaya, October 4.

Yuwanto, L., Premadyasari [., Febivanii R.,
Zheng, C., & Zhao, Y. F. (2012). Academic
stresy, academic flow, and acodemic
procrastination © Profile of Chinese and
Ingonesian Students, Presented at Mational
Conference : Promoting harmony in urban
community a multiperspective approach.
Fakultas Psikolog Universitas Surabaya, in
Surabayva, October 4.

ADL YUWANTO, DAN BATUADII

57



SoN 2086 -1966

Jurnal lirmiah Psikologi

ZMIND SET

Volume 6 No. 1, Desember 2014

I"[FIEI-HD-IHGF-H hLJEJE-ETW.E 'r'l’.F.JL EIHNu MU‘-I II']-A.N HOMN-MUSIS!

nrist Billly Ary Ny LA T

KRITERLA PEMILIHAN KARIER ANTARA ORANG TUA DAN ANAK
PADA MASA EMERGING ADULTHOOD

Dian Erling, Srittuni S gubo, LAlyo Tuwiknio

PENGARLIH KONFORMITAS TEMAN SEBAYA DAN KECERDASAN EMOSIDNAL
TERHADAP SIKAP SEKS F'FUI.HH-J-H PADA REMAJA

Dictavia Putri Damdyant', Mahar A, Purtri, Hayu Werda

PEMGARLUH TEKAMAN 505SIAL BERUPA EFEK HAWTHORNE YANG MEMIMBULKAM
EMOSI BANGGA ATAL MALU TERHADAP PERILAKL MEMILIH

'l\".l'luﬁh.l'l. th.ﬂ.ETﬁ. PLih.l'l.T PADA PEMILU LEGISLATIF 2014

| wil, Rirks Halida

PENGUMNAN TEMPORAL MOTIVATION THEORY SEBAGAI PERANTARA HUBUNGAN
OPTIMISME DAN FLOW AKADEMIK

Cyntia Maria Poedjisnt 3, Listyo Yuweanto, Kristlanio Bat g

PENGARUH COMMUTING STRESS TERHADAP MOTIVASI KERIA
PADA KARYAWAN "r'.ﬁ_Hl:' El-EH:]'FI‘ JA DI JAKARTA

¥ s i & W - ¥ Ha
Ny LRI, wina, Deddy K

AMALISIS PERBANDINGAN HASIL TES REMAMPUAN DIFEREMSLAL (TRD)
DAN FINGERPRINT ANALYSIS DALAM MENGUKUR KECERDASAN LOGIKA
MATEHATIU DAN KECERDA :AH ‘I’F'F‘D.-’I'L l|N{1'-|I'1 TR PADA SI5VWA SLTA

S b

| MS ] Vol 8 No.1 Hat. 1-T3 Jakaria, Desember 2014 ISSN 2086 - 1066

il em— . | —

Jurnal [imiah Psikologi MIND SET 5 a journal devoted to the development of psychology a= a scientific discipiine by
prasenting scientific texts from various branches of peychology. Jurnal Iimiah Psikologi MIND SET [ournal is published

twice a year, m |urne and December

Published: 20719-05-213



Home [ Editorial team

Editorial team

Editor-in-Chief

Managing Editor

Editorial Board

- Aisyah, link to SINTA

: Murul Hildayani

: 1. Thifal Fauziah Setys

2. Mariana Putri

3. Mardinawati

4. Ghaisani Widhyasetyanti
5. Andre Genta Sanjays

: 1. Amipriyadi Gerha Permana

2. A Andhikz Nugraha
3. Murhadi



Articles

Perbandingan Subjective Well-Being Musisi dan Non-Musisi
Cherist Bilty Aryanto, Stevanus Stanislaus Budi Hartono 1-13

Abstract views: %6 | PCF downloads: 180

Kriteria Femilihan Karier antara Orang Tua dan Anak pada Masa Emerging Adulthood
Dian Erlina, Srisiuni Sugoto, Listyo Yuwanto 14-26

Abstract views: 75 | PCF downloadis: 28

Pengaruh Konformitas Teman 5ebaya dan Kecerdasan Emosional terhadap Sikap eks Pranikah pada Remaja
Oktavia Putri Damayanti Maharani Ardi Putri. Hayu Wardani 27-34

Abstract views: 135 | PDF downloads: 148

Pengaruh Tekanan Scsial Berupa Efek Hawthorne yang Menimbulkan Emosi Bangga atauw Malu terhadap Perilaku
Memilih Warga |akarta Pusat pada Pemilu Legislatif 2014

Citra Pertiwi, Rizka Halida 35-47

Abstract views: 136 | PDF downloads: 86

Pengujian Tem poral Motivation Theory Sebagai Perantara Hubungan Optimisme dan Flow Akademik

Cyntia Mariz Poedjianto Adi, Listyo Yuwanto, Kristianto Batuadji 48 -57

Abstract views: 75 | PCF downloads: 104

Pengaruh Commuting Stress terhadap Motivasi Kerja pada Karyawan yang Bekerja di Jakarta
Kewin Cluistiar, Yusul Hadi Yudb 3 - 68

Abstract views: 56 | PCF downloads: 30

Amnalisis Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Diferensial (TKD) dan Fingerprint Analysis dalam Mengukur
Kecerdasan Logika Matematika dan Kecerdasan Verbal Linguistik pada Siswa S5LTA

‘Wuri Prasetyawati, Rosemini Agoes Salim, Airin Yustikarini 5aleh B7-73

[& PoF

Abstract views: 765 | PDF downloads: 1114



